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LAMPIRAN 

 

 

(Sumber : Olahan Pneliti, 2025) 

  

L 1. Foto Limbah 

No Gambar Dokumentasi Keterangan 

1 

 

 

Proses pembakaran abu kulit siwalan 

2 

 

Sample abu kulit buah siwalan setelah 

di bakar 

3 

 

Filler abu kulit siwalan lolos ayakan 200 

(0,075 mm) 



 

 

L2 

 

L 2. Uji analisa saringan filler 

no gambar kegiatan 

1 

 

Menimbang filler 

sebanyak berat 

minimum 500 gram 

dengan syarat filler 

yang ditimbang harus 

dalam keadaan kering 

2 

 

Setelah ditimbang 

dilakukan proses 

pengayakan filler 

dengan alat sieve 

shaker dari ukuran 

ayakan terbesar No.4; 

No.8; No.16; No. 30; 

No.50; No.100; 

No.200 dan pan 

3 

 

Timbang kembali filler 

yang lolos ayakan 200 

(0,075mm) 

(Sumber : Olahan Pneliti, 2025) 

  



 

 

L3 

 

L 3. Uji berat jenis Filler 

no gambar kegiatan 

1 

 

Menimbang filler sebanyak berat minimum 50 – 100 

gram dengan syarat filler yang ditimbang harus 

dalam keadaan kering 

2 

 

Piknometer diisi air sampai penuh lalu ditimbang 

3 

 

Menimbang piknometer kosong 250ml 

4 

 

Piknometer diisi filler sesuai berat yang ditentukan 

lalu tutup bagian atas piknometer, setelah tertutup, 

kemudian dibolak balik lalu timbang kembali 

piknometer tersebut. 

(Sumber : Olahan Pneliti, 2025) 

  



 

 

L4 

 

L 4. Uji analisa saringan agregat halus fraksi 0-5 mm 

no gambar kegiatan 

1 

 

Menimbang agregat 

halus fraksi 0-5 

sebanyak berat 

minimum 500 gram  

2 

 

Setelah ditimbang 

dilakukan proses 

pengayakan agregat 

halus dengan alat sieve 

shaker dari ukuran 

ayakan terbesar No.4; 

No.8; No.16; No. 30; 

No.50; No.100; 

No.200 dan pan. 

3 

 

Menimbang dan 

mencatat agregat yang 

tertahan disetiap 

nomor saringan, lalu 

Menghitung persentase 

lolos menggunakan 

excel 

(Sumber : Olahan Pneliti, 2025) 

 

  



 

 

L5 

 

L 5. Uji berat jenis dan penyerapan agregat kasar fraksi 5-10 mm 

no gambar kegiatan 

1 

 

Menimbang agregat 

kasar fraksi 5-10 

sebanyak berat 

minimum 1000 gram  

2 

 

Setelah ditimbang 

dilakukan proses 

pengayakan agregat 

kasar dengan alat sieve 

shaker dari ukuran 

ayakan terbesar No.4; 

No.8; No.16; No. 30; 

No.50; No.100; 

No.200 dan pan. 

3 

 

Menimbang dan 

mencatat agregat yang 

tertahan disetiap 

nomor saringan, lalu 

Menghitung persentase 

lolos menggunakan 

excel 

(Sumber : Olahan Pneliti, 2025) 

 

  



 

 

L6 

 

L 6. Uji analisa saringan agregat kasar fraksi 10-15 mm 

no gambar kegiatan 

1 

 

Menimbang agregat 

kasar fraksi 10- 15 

sebanyak berat 

minimum 2000 gram  

2 

 

Setelah ditimbang 

dilakukan proses 

pengayakan agregat 

kasar dengan alat sieve 

shaker dari ukuran 

ayakan terbesar No.4; 

No.8; No.16; No. 30; 

No.50; No.100; 

No.200 dan pan. 

3 

 

Menimbang dan 

mencatat agregat yang 

tertahan disetiap 

nomor saringan, lalu 

Menghitung persentase 

lolos menggunakan 

excel 

(Sumber : Olahan Pneliti, 2025) 

 

  



 

 

L7 

 

L 7. Uji keausan agregat kasar 

no gambar kegiatan 

1 

 

Timbang agregat yang tertahan saringan ½” 

(12.5 mm) dan 3/8” (9.5 mm) masing masing 

sebanyak 2500 gr   

2 

 

Memasukkan agregat kasar yang tertahan 

saringan ½” (12.5 mm) dan 3/8” (9.5 mm) ke 

dalam mesin abrasi los angeles 

3 

 

Memasukkan bola baja kedalam mesin los 

angeles  

4 

 

ayak agregat menggunakan ayakan no 12 

setelah di masukkan ke dalam mesin los 

angeles, lalu timbang 

(Sumber : Olahan Pneliti, 2025) 

 



 

 

L8 

 

L 8. Uji penetrasi aspal PG 70 

no gambar kegiatan 

1 

 

Panaskan aspal PG 70 sampai mencair 

sempurna   

2 

 

Aspal yang telah cair dimasukkan 

kedalam cawan lalu diamkan hingga suhu 

ruang. 

3 

 

Jarum penetrasi dipasang dan disetel pada 

posisi nol tepat di atas permukaan sampel. 

Beban standar 100 g dilepaskan sehingga 

jarum menembus aspal selama 5 detik. 

Setelah waktu habis, kedalaman penetrasi 

dibaca pada dial dalam satuan 0,1 mm. 

Pengujian diulang minimal tiga kali pada 

titik berbeda, kemudian dihitung nilai 

rata-ratanya. Semua langkah dilakukan 

dengan memastikan jarum bersih, 

permukaan sampel rata, dan alat berada 

dalam kondisi terkalibrasi. 

(Sumber : Olahan Pneliti, 2025) 
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L 9. Uji analisa saringan agregat halus fraksi 0-5 mm 
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L 10. Uji agregat kasar fraksi 5-10 mm 
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L 11. Uji agregat kasar fraksi 10-15 mm 
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L12 

 

L 12. Uji analisa saringan filler  kapur 1% 
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L 13. Uji agregat kasar fraksi 10-15 mm 
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L 14. Brosur Spesifikasi Aspal PG 70 PT. Mandala Aspalnusa Sejahtera 

 



 

 

L15 

 

L 15. Hasil uji XRF Limbah buah siwalan 
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L 16. Bukti Nilai Plagiarism (Turnitin) 
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L 17. Latter of Acceptance (LOA) 
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L 18. Lembar Bimbingan dan Persetujuan Tugas Akhir 
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L 19. Perintah Revisi Sidang Tugas Akhir 
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L 20. Syarat Rekomendasi Cetak Buku Tugas Akhir 

 
  



 

 

L24 

 

L 21. Surat Rekomendasi Cetak Buku Tugas Akhir 

 


